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ABSTRAK

Difata Grafeno. 2018 “ Pengaruh Penggunaan LKPD Berbasis Model Problem
Based Leaning terhadap Pencapaian Kompetensi Fisika Peserta Didik
Kelas XI SMAN 1 Kubung Kabupaten Solok™ Skripsi. Padang: Program
Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang.

Pencapaian kompetensi fisika peserta didik belum menunjukkan hasil yang
optimal. Salah satu faktor penyebabnya adalah peserta didik kurang aktif selama
proses pembelajaran karena model pembelajaran yang digunakan guru belum
bervariasi. Pembelajaran fisika membutuhkan sumber belajar yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik salah satunya bahan ajar. Bahan ajar yang dimaksud
dapat meningkatkan kompetensi peserta didik adalah Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis model Problem Based Learning. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan LKPD berbasis model Problem Based
Learning terhadap pencapaian kompetensi fisika peserta didik kelas XI SMAN 1
Kubung Kabupaten Solok.

Jenis penelitian ini Quasi Experiment Design dengan rancangan Randomized
Group Only Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI SMAN 1 Kubung
Kabupaten Solok tahun ajaran 2017/2018 dengan teknik sampling yang digunakan
adalah purposive sampling. Dua kelas sampel vyaitu XI MIPA 2 yang
menggunakan LKPD berbasis model Problem Based Learning sebagai kelas
eksperimen dan XI MIPA 3 menggunakan LKPD biasa sebagai kelas kontrol.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini pada kompetensi pengetahuan
adalah tes tulis. Data yang diperoleh diuji secara statistik menggunakan uji
kesamaan dua rata-rata.

Hasil penelitian menunjukkan kelas yang menggunakan LKPD berbasis model
Problem Based Learning memiliki rata-rata nilai yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas yang tidak menggunakan LKPD berbasis model Problem Based
Learning. Pada kompetensi pengetahuan didapatkan rata — rata nilai kelas kontrol
adalah 70,21 dan rata — rata kelas eksperimen 75,31. Hasil uji statistik yang
dilakukan menunjukkan perbedaan rata-rata nilai kedua kelas ini memiliki
keberartian pada taraf nyata 0,05 dengan nilai thiwung>tner, S€hingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang berarti penggunaan LKPD berbasis
model Problem Based Learning terhadap pencapaian kompetensi peserta didik.

Kata kunci: LKPD, Problem Based Learning, Kompetensi Peserta Didik
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) telah merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan
nasional. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan, “pendidikan nasional berfungsi
untuk mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan tujuan dapat
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
Secara umum pendidikan bertujuan agar berkembangnya kompetensi sikap
(spiritual dan sosial), pengetahuan dan keterampilan. Pada kompetensi sikap
diharapkan lahirnya siswa yang beriman dan berakhlak mulia, pada kompetensi
pengetahuan diharapkan siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
baik dan pada kompetensi keterampilan siswa terampil melakukan kerja ilmiah.

Pendidikan mencakup pada beberapa bidang salah satunya bidang limu
Pengetahuan Alam (IPA) atau ilmu Sains. Fisika merupakan bagian dari ilmu
Sains yang memberikan konstribusi besar terhadap kemajuan limu Pengetahuan
dan Teknologi (IPTEK) yang lahir dan berkembang dari rasa keingintahuan
tentang alam semesta, serta berbagai gejala atau fenomena yang dijumpai di alam

melalui langkah-langkah metode ilmiah. Oleh karena itu, fisika penting untuk

dipelajari.



Pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan berbagai cara, salah satunya adalah melakukan perubahan kurikulum.
Perubahan tersebut merupakan langkah pengembangan dari kurikulum
sebelumnya, mulai dari kurikulum 1964 sampai dengan kurikulum 2013.
Perubahan kurikulum merupakan evaluasi dari kurikulum sebelumnya. Proses
pembelajaran dalam kurikulum 2013 dilaksanakan dengan pendekatan ilmiah atau
saintifik. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mengembangkan kompetensi siswa
secara seimbang sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Kompetensi yang
akan dicapai pada kurikulum 2013 adalah kompetensi pengetahuan, kompetensi
sikap dan kompetensi keterampilan. Kompetensi pengetahuan mengharapkan
lahirnya siswa yang mampu merumuskan pemecahan masalah secara kreatif.
Kompetensi sikap bertujuan untuk membentuk siswa yang berkarakter sedangkan
kompetensi keterampilan menuntut siswa untuk produktif. Ketiga kompetensi ini
hendaknya dapat diterapkan oleh siswa di sekolah maupun di masyarakat.

Kemendikbud (2013) menyatakan bahwa proses pembelajaran dikatakan
ilmiah jika memenuhi beberapa kriteria berikut; 1) materi pembelajaran berbasis
pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan logis atau penalaran, 2)
interaksi yang terjadi antara guru dan peserta didik terbebas dari unsur subjektif,
3) mendorong peserta didik berpikir kritis, analitis, dan tepat terhadap materi
pembelajaran, 4) mendorong peserta didik mampu berpikir hipotetik, 5)
mendorong peserta didik mengembangkan pola berpikir yang rasional dan
objektif terhadap mata pembelajaran, 6) berbasis konsep, teori, dan fakta empiris

yang dapat dipertanggungjawabkan, 7) tujuan pembelajaran dirumuskan secara



sederhana dan jelas. Pendekatan ilmiah pada proses pembelajaran harus
menyentuh tiga aspek kompetensi, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Selain itu, pemerintah juga berusaha untuk menghasilkan pendidik yang
profesional sehingga berdampak baik bagi pendidikan dengan melaksanakan
program Pendidikan Profesi Guru, dan sertifikasi guru. Pemerintah juga telah
memberi bantuan kepada sekolah melalui dana BOS, serta menyediakan sarana
dan prasarana sekolah agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.

Upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan belum
memperoleh hasil yang memuaskan, salah satunya terlihat dari nilai akhir
semester fisika peserta didik kelas X MIPA SMAN 1 Kubung Kabupaten Solok
seperti tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Ujian Akhir Semester Il Fisika Tahun Pelajaran 2016/2017

No Kelas Rata — Rata Nilai ujian Akhir Semester
1 X MIPA 1 56,59
2 X MIPA 2 52,38
3 X MIPA 3 53,47
4 X MIPA 4 50,64
5 X MIPA 5 48,33

(Sumber: Guru Fisika SMAN 1 Kubung Kabupaten Solok)

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil belajar fisika masih di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Hal ini
menunjukkan bahwa pencapaian kompetensi peserta didik belum sesuai dengan
yang diharapkan pada visi pendidikan nasional. Hasil belajar dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu sikap positif peserta didik terhadap materi pembelajaran,
model atau metode pembelajaran yang digunakan guru, serta motivasi intrinsik

dan ekstrinsik peserta didik itu sendiri.



Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan di SMAN 1 Kubung
Kabupaten Solok pada mata pelajaran fisika beberapa kekurangan yang di peroleh
di antaranya peserta didik terhadap materi pembelajaran, peserta didik kurang
aktif dalam pembelajaran dikarenakan model atau metode pembelajaran yang
digunakan guru tidak membuat peserta didik aktif. Metode pembelajaran yang
sering di gunakan adalah metode ceramah. Serta lembar kerja yang di gunakan
pendidik belum berdasarkan pendekatan saitifik.

Pembelajaran fisika membutuhkan sumber belajar yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Sumber belajar yang digunakan hendaknya dapat
membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Ada
banyak hal yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar seperti, buku, guru,
maupun perpustakaan supaya peserta didik dapat belajar secara mandiri. Sumber
belajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran salah satunya adalah bahan
ajar. Bahan ajar adalah sekumpulan materi pembelajaran yang disusun secara
sistematis dan memungkinkan bagi peserta didik untuk belajar.

Guru sebagai pendidik harus membuat bahan ajar untuk digunakan dalam
melaksanakan pembelajaran agar peserta didik dapat aktif dan terarah, selain itu
guru juga lebih mempersiapkan pembelajaran sehingga materi yang disampaikan
lebih terkontrol. Jika selama proses pembelajaran tidak ada bahan ajar maupun
lembar kerja yang digunakan peserta didik maka peserta didik hanya mencatat
saja materi yang disampaikan oleh guru yang menyebabkan peserta didik kurang
termotivasi dalam pembelajaran. Bahan ajar yang disusun guru hendaknya dapat

meningkatkan kompetensi yang dimiliki peserta didik. Salah satu bahan ajar yang



dapat meningkatkan kompetensi peserta didik adalah Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Tugas-tugas yang diberikan pada peserta didik pada LKPD dapat berupa
teori maupun praktik. Keuntungan adanya LKPD bagi guru adalah memudahkan
guru dalam melaksanakan pembelajaran, sedangkan bagi peserta didik dapat
belajar memahami dan menjalankan tugas tertulis secara mandiri.

Kenyataan yang ditemui dalam pelaksanaan pembelajaran guru masih
menggunakan LKPD yang terdapat pada buku pegangan siswa. Penyusunan
LKPD tersebut belum sepenuhnya berdasarkan pendekatan saintifik yang terdiri
dari  kegiatan mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan. LKPD yang digunakan sebaiknya dapat memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan kreatifitas dan
meningkatkan kompetensi pada aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Sesuai permasalahan yang telah dikemukakan diperlukan pembelajaran
yang dapat meningkatkan motivasi, kemandirian, keaktifan, dan kompetensi
peserta didik, salah satunya adalah menggunakan LKPD berbasis model
pembelajaran yang mendorong peserta didik belajar aktif. Model pembelajaran
yang dapat membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran yang dipilih
adalah model Problem Based Learning. Dengan menggunakan LKPD berbasis
model Problem Based Learning diharapkan dapat memandu peserta didik untuk
belajar aktif sehingga kompetensinya dapat meningkat.

Problem Based Learning adalah sebuah pembelajaran dengan fokus
pemecahan masalah yang nyata. Permasalahan dapat diajukan atau diberikan dari

peserta didik bersama pendidik, atau dari peserta didik sendiri, yang kemudian



dijadikan pembahasan dan dicari pemecahannya sebagai bentuk pembelajaran
bagi peserta didik. Problem Based Learning juga berguna dalam merangsang rasa
ingin tahu peserta didik. Model Problem Based Learning bertujuan untuk
membantu peserta didik agar memperoleh berbagai pengalaman dan mengubah
tingkah laku peserta didik, baik dari segi kualitas maupun kuantitas.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Penggunaan LKPD Berbasis Model Problem Based Learning
Terhadap Pencapaian Kompetensi Fisika Peserta Didik Kelas X1 SMAN 1
Kubung Kabupaten Solok ™.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang, dapat diidentifikasi

masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Kompetensi fisika peserta didik masih rendah.

2. Selama proses pembelajaran peserta didik belum menggunakan LKPD yang
dapat membantu peserta didik aktif dalam pembelajaran.

3. Media dan sumber belajar belum dimanfaataan secara optimal.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat keterbatasan kemampuan, waktu, dan dana serta agar penelitian
yang dilakukan lebih terfokus dan terarah, maka perlu adanya pembatasan
masalah. Maka peneliti membatasi permasalahan, yaitu :

1. Materi yang dibahas dalam penelitian adalah KD 3.1 Dinamika rotasi dan
kesetimbangan benda tegar dan KD 3.2 Elasisitas dan Hukum Hooke.

2. Kompetensi fisika yang di nilai di batasi pada aspek pengetahuan.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat

dirumusan masalah dalam penelitian ini. Sebagai perumusan masalah penelitian

adalah “Apakah terdapat pengaruh penggunaan LKPD berbasis model Problem

Based Learning Terhadap Pencapaian Kompetensi Fisika Peserta Didik Kelas XI

SMAN 1 Kubung Kabupaten Solok”.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKPD berbasis

model Problem Based Learning terhadap pencapaian kompetensi fisika peserta
didik kelas XI SMAN 1 Kubung Kabupaten Solok.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini antara lain :

1. Bagi peneliti dapat dijadikan sebagai pengalaman dalam merancang karya
ilmiah dalam bentuk skripsi dan sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan
gelar Sarjana Pendidikan pada program studi Pendidikan Fisika FMIPA
Universitas Negeri Padang.

2. Bagi pendidik sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan model
pembelajaran efektif dalam meningkatkan kompetensi peserta didik.

3. Bagi peserta didik sebagai sumber belajar yang diharapkan dapat

meningkatkan pemahaman dalam pembelajaran Fisika.



